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ABSTRAK 

 

 Oxy-fuel saat ini banyak digunakan sebagai metode pemotongan pelat. 

Oxy-fuel yang banyak digunakan yaitu oksi-LPG dan oksi-Asetilen. Oksi-LPG 

banyak digunakan di industri kecil menengah dan oksi-Asetilen banyak digunakan 

dalam industri besar. 

 Metode penelitian pada tugas akhir ini yaitu menghitung ongkos produksi 

pemotongan pelat baja. Ongkos produksi dalam bentuk rupiah per satuan luas 

(Rp/mm2). Pengujian dilakukan dengan cara memotong pelat baja menggunakan 

oksi-LPG dan oksi-Asetilen lalu diukur massa gas yang terpakai dalam pengujian 

pemotongan pelat tersebut. Massa gas terpakai yang diukur yaitu massa Oksigen 

dengan LPG dan massa Oksigen dengan Asetilen. 

 Pengujian dilakukan dengan variasi ketebalan dan variasi panjang. Variasi 

ketebalan yaitu 2 mm, 3 nn, dan 4 mm. Pada setiap ketebalan pelat dilakukan 

variasi panjang. Variasi panjang yaitu 50 cm, 100 cm, dan 150 cm. Pengujian 

dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap variasi. Ongkos produksi pemotongan pelat 

baja menggunakan oksi-LPG didapatkan Rp.1,07/mm2 sedangkan ongkos 

produksi pemotongan pelat baja menggunakan oksi-Asetilen didapatkan 

Rp.3,1/mm2. 
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